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 Nadia Angriani, 1310841022, Implementasi Program Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota, Jurusan Administrasi 
Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 
2020. Dibimbing oleh: Wewen Kusumi Rahayu, S.AP, M.Si dan Dr. Hendri 
Koeswara, S.IP, M.Soc. Sc. Skripsi ini terdiri dari 168 halaman dengan 
referensi 13 buku teori, 7 buku metode, 3 skripsi, 5 dokumen, 1 kebijakan 
dan 4 website internet. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi 
Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat secara historisnya di Kabupaten 
Lima Puluh Kota sudah mulai sejak tahun 2008 dan memiliki dasar hukum 
pelaksanaan program sejak 2017 yaitu Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2017 
tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota di 
bawah Dinas Kesehatan menjadi salah satu program unggulan di Kabupaten Lima 
Puluh Kota. Digiatkannya pelaksanaan Program Sanitasi Total Berbasis 
Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun ke tahun diharapkan 
mampu menekan penularan penyakit aibat kontaminasi air dan pencemaran 
lingkungan akibat limbah yang dihasilkan manusia dari Buang Air Besar 
Sembarangan. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan informan yang di pilih dengan 
teknik purposive sampling dan dokumentasi mengumpulkan dokumen yang 
berkaitan dengan Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat. Teori yang 
digunakan dalam penelitian adalah Teori Impelementasi Van Meter Van Horn 
yang terdiri dari enam variabel utama. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota sudah berjalan dengan baik. 
Namun jika dilihat dari kebijakan yang ada, terlihat bahwa implementor masih 
belum mengetahui tupoksi mereka dalam impelementasi program karena tidak 
adanya Tim Kerja STBM yang berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 
2017 seharusnya melaksanakan pemicuan secara lintas sektoral, pengaruh dari 
lingkungan sosial, ekonomi, politik yang juga berpengaruh terhadap keberhasilan 
program. 





 Nadia Angriani, 1310841022, The Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 
in Lima Puluh Kota Regency, Departemen of Public Administration, Faculty 
of Social and Political Science, Andalas University, Padang, 2020. Supervised 
by: Wewen Kusumi Rahayu S.AP, M.Si and Dr. Hendri Koeswara, S.IP, 
M.Soc, Sc. This Thesis consist of 168 page with 13 books of theory, 7 books of 
method, 3 thesis, 5 document, 1 policy and 4 internet website. 
 This research have a purpose to describe the implementastion process of 
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Program in Lima Puluh Kota Regency. The 
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Program in Lima Puluh Kota Regency it 
starting since 2008 and have a region policy about this program since 2017, it 
called Peraturan Bupati Nomor 38 tahun 2017 tentang Sanitasi Total Berbasis 
Masyarakat in Lima Puluh Kota Regency with Departement of Helath becoming 
the one of excellent program because this program give a prospect to change a 
behavior of citizen with effort to improve the sanitation condition and reach the 
100% ODF (Open Defecation Free) in one community or village. Implementation 
of Sanitasi Total Berbasis Masyarakat in Lima Puluh Kota Regency by year to 
year have a expectation to give a pressure about disease contagion that appear 
cause the contamination of water and envioronmental pollution from open 
defecation free. 
 This research eas conducted using qualitative descriptive methods. Data 
was collected through interviews with informants, they was selected by purposive 
sampling technique. Documentation is collecting the document that related with 
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat Program . the Theory used the implementation 
theory by Van Meter and Van Horn which consist of six main variable. 
 The result of this research showed that implementation of Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat Program in Lima Puluh Kota Regency have a good 
peformance. This situation happen cause a several condition like the implementor 
did not know they proportion in the implementation of program because TIM 
Kerja STBM as implementor that exist in Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2017 
did not exist in the progra, and the side effect of social circles, economics, politics 
that have a contribution to make a program success. 
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